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ABSTRAK

Skripsi oleh Abd. Malik NIM.E02207011 dengan judul Etika Sosial
Perspektif Komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya, Komunitas
Tionghoa yang ada di Klenteng Boen-Bio selalu mengutamakan etika sosial dalam
kehidupan sehari-hari baik dengan umat agama khonghucu maupun di luar agama
Khonghucu, Masyarakat sekitar selama ini tidak merasa terganggu dengan
keberadaan Komunitas Tionghoa Klenteng Boen-Bio baik dari aktivitas kehidupan
sehari-hari maupun kegiatan yang berada di dalam Klenteng tersebut.

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas penulis memakai pendekatan kualitatif
deskriptif yakni penelitian yang memaparkan atau menggambarkan data yang
diperoleh oleh peneliti yang berkaitan dengan objek penelitian dengan melakukan
studi kepustakaan dan pendekatan studi lapangan dengan mengadakan penelitian
langsung di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya sebagai obyek penelitian. Untuk
memperoleh data digunakan metode observasi, metode dokumentasi, metode
interview, dan metode angket, yang mana data yang sudah dikumpulkan tersebut
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari obyek penelitian, dapat diketahui
bahwa etika sosial Komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya
dapat dilakukan dengan berbagai macam aktivitas kehidupan dan berbagai macam
kegiatan Komunitas Tionghoa di Klenteng maupun di luar Klenteng Boen-Bio
Kapasan Surabaya, agar terbina etika sosial yang baik, terbukti dari hasil penelian
menunjukkan bahwa Komunitas Tionghoa sudah mempunyai kesadaran untuk

berhubungan baik terhadap orang tua, Saudara, sesama teman, suami istri dan
terhadap atasan dengan bawahan.
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Ada sekurang-kurangnya empat alasan mengapa etika pada zaman kita
semakin perlu.

Pertama kita hidup dalam masyarakat yang semakin Pluralistis, Setiap hari
kita bertemu orang-orang dari suku, dacrah dan agama yang berbeda-beda hidup
berdampingan dalam satu masyarakat dan Negara.

Kedua modernisasi membawa perubakan besar datam struktur kebutuhan
dan nilai masyarakat yang akibatnya menentang pandangan-pandangan moral
tradisional. Dalam situasi ini etika mau membantu agar kita jangan kehilangan
orientasi sehingga dapat membedakan antara apa yang boleh saja berubah dengan
demikian tetap sanggup untuk mengambil sikap-sikap yang dapat kita
pertanggungjawabkan.

Ketiga tidak mengherankan bahwa proses perubahan sosial budaya dan
etika yang kita alami ini dipergunakan oleh berbagai pihak untuk memancing di air
. keruh. Mereka menawarkan ideologi-ideologi mereka sebagai obat penyelamat.
Etika dapat membuat kita sanggup untuk menghadapi ideologi-ideologi itu dengan
kritis dan objektif untuk membentuk penilaian tersendiri, agar kita tidak terlalu
mudsah terpancing. Ftika juga membantu agar kita jangan naif atau ekstrem. Kita
jangan cepat-cepat memeluk segala pandangan yang baru, tetapi juga jangan
menolak nilai-nilai hannya karena baru dan belum biasa.

Keempat, etika juga diperlukan oleh kaum agama yang disatu pihak
menemukan dasar kemantapan mereka dalam iman kepercayaan mereka, di lain



pihak sekaligus mau berpartisipasi tanpa rasa takut dan tidak menutup diri dalam
semua dimensi kehidupan masyarakat yang sedang berubah itu.’

Sosial yaitu segala sesuatu yang mengenai masyarakat, peduli terhadap
kepentingan secara umum, Etika sosial adalah suatu pemikiran kritis rasional
tentang kewajiban dan tanggung jawab manusia sebagai anggota umat manusia.

Etika sosial menyangkut hubungan manusia dengan manusia, baik secara
langsung maupun dalam bentuk kelembagaan (keluarga, masyarakat dan negara),
sikap kritis terhadap pandangan dunia dan ideologi maupun tanggung jawab umat
manusia terhadap lingkungan hidup.’Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak
lepas dari segala kesibukan. Selama mereka masih hidup dan ingin memenuhi
kebutuhan maka aktifitas mereka tidak akan berhenti. Tindakan yang mereka
lakukan tentu saja sesuai dengan tujuan masing-masing,

Pada hakikatnya semua manusia mempunyai kesibukan dan melakukan
aktifitas. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk memenuhi
kebutuhannya itu, manusia harus berinteraksi dengan orang lain. Inilah
konsekuensi dari kedudukan manusia sebagai mahkluk sosial.

Kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia itu tidak bisa
hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain, dari lahir sampai mati juga tetap

memerlukan bantuan dari orang lain, tidak terbatas pada keluarga, saudara, dan

3 Fran Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Pustaka Filsafat Kanisius, 2002), 14
¢ Yustina Rostiawati, Etika Sosial (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), 4



teman. Oleh karena itu manusia diciptakan dengan kemampuan, keahlian dan
keterampilan yang berbeda-beda untuk saling melengkapi dan saling menolong,”

Etika sosial antara lain dibangun dari prinsip-prinsip dasar kehidupan
bersama. Prinsip persamaan dan kebersamaan semua kelompok sosial pada
dasarnya mempunyai kedudukan yang sama, tanpa harus menghilangkan adanya
stratifikasi sosial yang menjadi realitas sosial, dan masing-masing kelompok sosial
mempunyai hak dan kewajiban yang sama.®

Etika sosial diperlukan dalam masyarakat plural, yang mempunyai
mekanisme penyelesaian tersendiri. Nilai-nilai etika menjadi bagian fundamental
dari tata kehidupan sosialnya. Melalui proses pembudayaan dan pemberdayaan
etika sosial, maka pluralitas yang ada akan menjadi bagian dari proses perekat dan
memperkaya hubungan emosional dari berbagai kelompok sosial.

Untuk mengetahui seperti apa aktifitas etika sosial yang lakukan oleh
komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio, tidak ada jalan lain kecuali
mempelajari kitab-kitab yang memuat ajaran Khonghucu. Kitab-kitab yang
memuat ajaran Khonghucu juga diyakini oleh umat Khonghucu sebagai kitab suci.
Kitab —kitab yang memust etika sosial Khonghucu itu adalah: Kitab Su Si (kitab
yang empat), kitab Hau King (kitab bakti) dan Ngo King (lima kitab). Banyak

sarjana timur mengatakan bahwa yang tertuang dalam kitab-kitab Khonghucu

7 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010), 22
® Musa As’arie, Filsafat Islam, (Yogyakarta: Lesfi Lampongsari, 2001), 98



sebagian besar memuat etika sosial, para sarjana timur tersebut diantaranya adalah
Fung Yung Lan, Lin Yu Tang dan Leo Suryadinata.

Begitu juga dengan etika sosial Khonghucu sebenamnya lebih dari sekedar
kumpulan petunjuk tentang apa yang dilarang dan dianjurkan untuk dilakukan.
Ajarannya sebenammya merupakan suatu sikap dasar mengenai bagaimana
sebaiknya seorang Susilawan (Kuncu) menghayati hidup dan kehidupan.

Salah satu aktifitas etika sosial Khonghucu juga diajarkan di Klenteng
Boen-Bio Kapasan Surabaya yang menganjurkan penganutnya memiliki etika
sosial dalam kehidupannya yang dimulai dari etika sosial terhadap keluarga,
masyarakat, dan Negara.

Tampak dari luar Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya, bahwa penganut
komunitas Tionghua Boen-Bio telah melaksanakan etika sosial dengan sangat
baik. Namun setelah peneliti mencoba mencari informasi aplikasi dari etika sosial
komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio, ditemukan tidak sedikit penganutnya
melepas etika sosial Khonghucu dalam aktifitas kehidupan sehari-hari.

Etika sosial komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya
hanya diaplikasikan penganutnya ketika berada didalam area Klenteng saja pada
saat sembahyang berlangsung maupun ada kegiatan dan melepas etika sosial
tersebut setelah meninggalkan Klenteng.

Apabila dilihat dari ajaran Khonghucu yang terdapat dalam kitab sucinya,
terutama Su Si dan Hau King, tampaknya Khonghucu sangat menekankan
pentingnya nilai-nilai etika sosial, baik itu dalam kehidupan rumah tangga,



masyarakat dan pemerintahan. Namun tidak terjadi demikian dengan kondisi yang
terjadi di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya yang hanya mengaplikasikan
etika sosial didatam Klenteng ketika beribadah dan pada waktu berada di Klenteng
saja.

Penjelasan telah dituangkan di atas, maka keterkaitan untuk
mengembangkan pemikiran tentang aktifitas Keagamaan Konghucu dengan
mengangkat judul “Btika Sosial Perspektif Komunitas Tionghoa di Klenteng
Boen-Bio Kapasan Surabaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Etika Sosial Perspektif Komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-
Bio Kapasan surabaya?
2. Bagaimana Implementasi Etika Sosial dalam Kehidupan Komunitas Tionghoa
di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya?
3. Bagaimana dampak dari Implementasi Etika Sosial Komunitas Tionghoa
Boen-Bio Kapasan Surabaya terhadap Masyarakat sekitar?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang hendak dikaji tersebut maka
penelitian ini tujuannya adalah :
1. Untuk mengetahui Etika Sosial dalam Perspektif Komunitas Tionghoa di
Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya.



2. Untuk mengetahui Implementasi Etika Sosial Komunitas Tionghoa di
Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya.

3. Untuk menjelaskan dampak dari Implementasi Etika Sosial Komunitas
Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya terhadap masyarakat
sekitar.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat
antara lain:

1. Secara Akademis
Menambah wacana pengetahuan Studi Agama-Agama atau Ilmu
Perbandingan Agama yang berkembang di Surabaya khususnya lembaga
keagamaan yang berada di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya.

2. Secara Praktis
Menjadikan referensi dan pegangan tentang etika sosial bagi para penganut
agama Khonghucu di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya.

3. Bagi Peneliti untuk menambah wawasan tentang keagamaan terutama agama
Khonghucu di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya sebagai tempat
peribadatan dan komunitasnya.

E. Penegasan Judul
Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul skripsi ini agar terhindar dari

kesalahpahaman, maka perlu untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap



judul skripsi ini yaitu “Etika Sosial Perspektif Komunitas Tionghoa di
Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya” kiranya sangat diperlukan adanya
penegasan yang terdapat dalam judul tersebut antara lain:

Etika Sosial :Ilmu tentang kebiasaan, adat, sikap dan cara berfikir, Segala

sesuatu -yang berhubungan dengan kehidupan berkeluarga,

masyarakat dan bernegara.
Perspektif : Sudut pandang, pandangan.
Komunitas :Masyarakat setempat, suatu populasi yang menempati suatu
daerah.
Tionghoa : Sebutan untuk orangnya yang berasal dari negara Tiongkok

Klenteng Boen-Bio: Tempat ibadah agama Khonghucu yang berada di jalan
Kapasan Surabaya yang dibangun pada tahun 1906 dan
diresmikan pada tahun 1907.
F. Smber Data
Sumber data yang digunakan
1. Data Primer
Data primer merupakan referensi-referensi yang berkaitan langsung
dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Yaitu segala referensi

yang secara langsung membahas tentang Etika Sosial Perspektif Komunitas

Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Surabaya.



2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan referensi-referensi yang secara tidak
langsung berkaitan dengan tema penelitian, tetapi referensi tersebut dinilai
mendukung dan memperkuat data dalam penelitian. Sumber sekunder di sini
meliputi berbagai referensi selain yang disebutkan dalam sumber primer,
diantaranya; buku-buku yang bersangkutan dengan hal penelitian.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan kualitatif diskriptif dengan
menggunakan keterangan apa adanya sesuai dengan informasi data yang
diperoleh dari lapangan kemudian mendeskripsikan secara keseluruhan data
yang berhasil dihimpun dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data.
a. Observasi
Observasi ini digunakan untuk menggali data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung di Klenteng Boen- Bio kapasan Surabaya dan
sekitarnya untuk mengetahui obyek penelitian yang berkaitan dengan Etika
Sosial Perspektif Komunitas Tionghua di Klenteng Boen-Bio Kapasan
Surabaya.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara
menanyakan kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.9
Metode ini sangat tepat bagi peneliti untuk melakukan wawancara dengan
beberapa Informan yaitu pimpinan, pengurus, jama’at Klenteng Boen-Bio
dan masyarakat yang berada disekitar Klenteng Boen-Bio kapasan
Surabaya.

Responden adalah orang yang memberikan tanggapan atas atau
menjawab pertanyaan yang diajukan. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dari responden yang diteliti. Data yang diinginkan oleh
penulis adalah dalam rangka ingin mengetahui etika sosial perspektif
komunitas Tionghoa di Boen-Bio Kapasan Surabaya. Dalam penelitian ini
metode angket digunakan untuk memperoleh data khususnya tentang
implementasi kegiatan etika sosial komunitas Tionghoa di Boen-Bio
Kapasan Surabaya.

c. Dokumentasi
Metode ini ditempuh oleh peneliti untuk mencari data yang ada
hubungannya dengan masalah yang kami bahas dalam skripsi ini, yaitu

mengenai Etika Sosial Perspektif Komunitas Tionghua di Klenteng Boen-

 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosdakarya, 1990), 131
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Bio Kapasan Surabaya melalui buku-buku atau catatan lainnya, untuk
mendapatkan data yang akurat dalam penulisan skripsi ini.
H. Sistematika Pembahasan

Agar lebih sistematis dan memudahkan untuk memahami hasil penelitian
ini, maka penulis perlu mendiskripsikan muatan yang terkandung dalam penelitian
ini yaitu

Bab pertama, berisikan Pendahuluan yang meliputi, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan
judul, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan dan menjelaskan sejarah agama Khonghucu,
pengertian etika sosial, etika sosial perspektif Khonghucu dan urgensi dari etika
sosial Khonghucu.

Bab ketiga, menguraikan dan menjelaskan Keadaan Geografis, Jumlah
Penduduk, Tingkat pendidikan, Keadaan Keagamaan, Sejarah berdirinya Klenteng
Boen-Bio Kapasan Surabaya, Etika Sosial Perspektif Komunitas Tionghoa di
Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya, Implementasi Etika Sosial Komunitas
Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Kapasan  Surabaya dan Dampak dari
Implementasi Etika Sosial Komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio Kapasan
Surabaya terhadap masyarakat sekitar.

Bab keempat, Analisa tentang Etika Sosial Perspektif Komunitas Tionghoa

di Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya
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Bab kelima, Penutup yang mengakhiri seluruh pembahasan ini, yang

meliputi kesimpulan dan saran.



BABII
ETIKA SOSIAL DALAM AGAMA KHONGHUCU

A. Sejarah Agama Khonghucu
1. Khonghucu di Cina

Secara Historis nama asli agéma Khonghucu adalah “Ji Kauw” (Dialek
Hokian) atau Ru Jiao (Mandarin). Semua sebutan tersebut merujuk pada
sejarah bahwa Khonghucu merupakan suatu “agama” klasik cina yang
dibangkitkan kembali oleh Khongcu, yang dalam bahasa asalnya berarti
agama kaum taat, yang lembut hati, yang memperoleh biniéingan, atau kaum
terpelajar. Agama ini telah dikenal ribuan tahun sebelum nabi Khonghucu
(Confusius) yang lahir pada tahun 551 SM yakni di negeri kecil, termasuk
wilayah propinsi Shantung, di timur laut daratan Cina. Sebelum Nabi
Khonghucu sederetan nabi juga ikut “menegakkan” Rio Jiao antara lain: Nabi
Hok Hie, Giauw, Sun, I Jen, dan Ki Chiang. Beberapa penegak agama
Khonghucu yang lahir sesudah Khonghucu yaitu Cingcu, Cu Su, dan
Bingsu.!!

Menurut penganutnya, Khonghucu bukan sekedar suatu ajaran yang
diciptakan oleh Nabi Khongcu melainkan agama yang telah diturunkan oleh

Thian ((Tuhan Yang Maha Esa), lewat Nabi dan Raja Suci purba ribuan tahun

! Moch. Qasim Mathar, Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama, (Yogyakarta, Interfidei,
2005), 211

13
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sebelum lahir Nabi Khongcu. Fung Yu Lan (4 History Of Chinese Philosopi)
menegaskan bahwa Khongcu adalah seorang “transmitter” dalam kitab suci
Su Si VIL.1.2 telah dijelaskan bahwa Khongcu hannya meneruskan, tidak
menciptakan; ia sangat menaruh percaya dan suka kepada yang kuno. Peran
yang telah dilakukan oleh Kongcu hannya sebagai Bok Tok, atau Genta
Rohani yang mencanangkan firman Thian, agar manusia kembali hidup
menempuh jalan suci. Khongecu telah dipilih oleh Thian untuk melestarikan
dan menyempurnakan agama-Nya (Su Si, II1.24 dan Su Si IX_5).

Menurut catatan sejarah, ajaran pra Nabi dan Raja Suci purba ditulis
sejak Raja Suci Tong Giou, (2357 SM-2255 SM) atau 17 abab sebelum
Khongeu Lahir. Dengan kata lain, agama Ji Kau melalui proses yang
terbentuk sejak abab 22 SM hingga pasca Khongcu meningggal (abab 3).
Ajaran JI Kau sendiri baru dikompilasi pada tahun 79 M dan terhimpun dalam
kitab Suci Ngo King. Khongcu hannya menulis dua kitab yaitu Chun Chiu dan
Hau King bersama 72 orang muridnya. Menurut penganutnya semua ajaran
yang terhimpun dalam kitab suci merupakan Thian Sik atau wahyu Tuhan.
Oleh karena itu, Khonghucu dipercayai sebagai agama langit atau agama yang
diturunkan oleh Thian (Tuhan Yang Maha Esa)."?

Ketika Khonghucu berusia 3 tahun, ayahnya meninggal dunia, karena

lanjut usia, sejak saat itu, dia diasuh dan dididik oleh ibunya Yan Zheng Zai

12 M. Nuh. Nahar Nahrawi, Memahami Khonghucu Sebagai Agama, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), 9
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bersama kakaknya, di rumah neneknya. Menginjak usia 4-5 tahun, dia sudah
menunjukkan sifat-sifat kenabiannya. Punya jiwa pemimpin dalam memimpin
teman-temannya. Pada mulanya Khonghucu menerima pendidikan dasar dari
ibunya serta neneknya. Pada usia 7 tahun, dia disekolahkan di Yan Ping
Zhong

Pada usia 19 tahun, sesuai dengan adat zaman itu, Nabi Khonghucu
dinikahkan dengan seorang gadis dari keluarga Jian Guan asal negeri Song.
Pemikahan mereka dirayakan secara sederhana, tetapi dalam suasana rohani
yang suci dan khidmat.

Pernikahan Khonghucu membawa karunia besar bagi keluarga Khong.
Setahun kemudian, lahirlah seorang putra laki-laki yang diberi nama Li alias
Bo Yu. Nama Li memiliki arti “ikan gurame” disebabkan atas kelahiran putra
Li ini, nabi diantari seekor ikan gurami oleh Raja Muda Lu Zhao Gong ketika
upacara genap satu bulan sang bayi. Bo Yu yang juga berarti “ putra pertama
yang bernama ikan” selain Bo Yu, Khonghucu juga memilki dua putri.

Bo Yu sekalipun mendapat pendidikan yang baik dari ayahnya, namun
tidak mengikuti jejak ayahnya. Sekalipun demikian, Bo Yu berperan terhadap
perkembangan agama Khonghucu, sebab anaknya Khong Ji, nama julukan Zi
Si (cucu nabi Khong Zi) adalah penulis yang membukukan Kitab Tengah
Sempumna atau Kitab Tuntunan Keimanan dalam agama Khonghucu.

Mengenai pekerjaannya, waktu beranjak dewasa dia menjadi pegawai

negeri, tetapi selang beberapa tahun dia keluar dari pekerjaannya. Sepanjang
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enam belas tahun berikutnya, Khonghucu menjadi guru. Sedikit demi sedikit
mencari pengaruh dan pengikut yang menganut filosofinya. Menginjak usia
50 tahun, karinya mulai menanjak naik. [a mendapat dukungan tinggi di
pemerintah kota Lu.

Namun, di tempat pekerjaan tersebut ia hannya sebentar. Orang-orang
yang merasa iri dengannya menyeret dia ke pengadllan Sehingga ia dicapot
dari jabatannya dan meninggalkan kota. Tidak kurang dari 13 tahun
Khonghucu berkelana menjadi guru keliling. Baru pulang ke rumahnya

’A sebelum wafatnya.

Pada tahun 479 SM, Khonghucu meninggal dunia dalam usia 73 tahun.
Dia dimakamkan sacara sederhana dalam suasana hening dan hikmat di kota
Qu Fu, dekat sungai Si Sui. Murid-muridnya menyanjung dia dan
mengasihinya dengan melakukan perkabungan selama 3 tahun, dan membuat
pondok di sekitar makam. Lebih dari 100 keluarga, terdiri dari para murud dan
warga negeri Lu yang bermukim di dekat pemakaman tersebut. Tempat
tersebut kemudian berubah menjadi sebuah desa bemama Kong Li atau
kampung nabi Khonghucu."”

2. Khonghucu di Indonesia

Kedatangan Khonghucu di Indonesia diperkirakan dengan migrasi

Tionghoa. Jikalau demikian kehadiran Khonghucu di Nusantara diperkirakan

terjadi sejak akhir pra sejarah, atau sejak adanya hubungan dagang (abab III

B Tony Tedjo, Mengenal Agama Hindu, Buddha, Khonghucu, (Bandung: Agape, 2011), 112



17

SM). Oleh karena itu dapat diperkirakan bahwa itu terjedi sejak zaman dinasti
Han di mana Khonghucu diperlakukan sebagai agama Negara. Penyebaran
agama, tersebut lebih meluas ke semenanjung Malaka dan kepulauan
Nusantara, seperti di kota-kota Banten, Sriwijaya, Cirebon, Demak, Tuban,
Makassar, Ternate dan Kalimantan Barat. Mereka datang secara individual
sebagai pedagang, petani atau nelayan sehingga tidak membuat komunitas
Tioanghoa tersendiri, tetapi beradaptasi dengan masyarakat setempat.

Setelah masa penjajahan belanda mereka datang berkelompok, bahkan
ada yang datang secara resmi didatangkan oleh pemerintah penjajah untuk
mendukung politiknya penjajahannya. Mereka diberi kebebasan untuk
membentuk komunitas dan menempati lokasi tertentu yang strategis yang
sekarang dikenal dengan istilah “pecinan” (Jawa, artinya perkampungan
Cina). Sejak masa itu tumbuh dan berkembang Khonghucu dalam bentuk
lembaga keagamaan. Manifestasinya antara lain “rumah abu” untuk
menghormati rumah leluhur dan Klenteng tempat peribadatan umum. Sebagai
bukti adanya perkembangan Khonghucu ialah pendirian Klenteng seperti
Klenteng Thian Ho Kiong di Makassar (1688), Klenteng Bang Hing Kiong di
Manado (1839) dan Klenteng Boen Tjing Soe di Surabaya (1883) yang
sekarang dikenal dengan Boen-Bio."*

14 M. Nuh. Nahar Nahrawi, Memahami Khonghucu Sebagai Agama, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), 20
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Memang agama Khonghucu beserta lembaga-lembaganya telah
mempunyai sejarah yang tua di Indonesia, tetapi baru pada permulaan abab
XX dirintis pembinaan organisasi yang mandiri dengan lembaganya yang
bernama Kang Kauw Hwee (Majlis Agama Khonghucu). Kongres pertamanya
telah diselenggarakan di Yogyakarta pada tanggal 12 April 1923 dan berhasil
membentuk Kong Kauw Tjong Hwee (Pusat Majlis Agama Khonghucu),
berkedudukan di Bandung Pada tanggal 25 september 1924 di Bandung
diselenggarakan kongres khusus untuk membahas pembinaan penyeragaman
dalam tata agama dan tata laksana upacara.

Pemeluk agama Konghucu di Indonesia berkisar 7x dari penduduk
Indonesia atau berkisar 1,4 juta orang tersebar dari desa ke kota yang ada di
kepulauan Nusantara ini dan turun temurun baik berasal dari keturunan
Tionghoa maupun suku-suku lain seperti Jawa, Sunda, Irian dan sebagainya.
Bahkan dari pemeluk agama Khonghucu yang berasal dari suku Jawa karena
panggilan rohaninya sudah cukup banyak yang menjadi rohaniawan yaitu
sebagai Kausing (penebar agama).

Pembinaan ditingkat pusat dilakukan oleh Majlis Tinggi Agama
Khonghucu Indonesia (MATAKIN) dan tingkat lokal oleh Majlis Agama
Khonghucu Indonesia (MAKIN), Kebaktian Agama Khonghucu Indonesia
(KAKIN) atau wadah umat khonghucu lainnya. Keberadaan organisasi ini

bukanlah mendasarkan pada wilayah administrasi kepemerintahan, tetapi
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berdasarkan kepada konsentrasi umat dan tempat ibadah yang ada
MATAKIN berasaskan pancasila, Independen dan tidak berafiliasi dengan
kepala organisasi sosial politik manapun, baik di dalam maupun di luar

negeri.”

B. Pengertian Etika Sosial

Istilah Etika berasal dari Yunani kuno Ethos, dalam bentuk tunggal
banyak arti, antara lain: tempat tinggal yang biasa, kebiasaan, adat, akhlak,
watak, perasaan, sikap, cara berfikir. Jadi jika kita membatasi diri pada asal-usul
kata ini, maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu
tentang adat kebiasaan'®

Kata yang cukup dekat dengan “etika™ adalah “moral” kata terakhir ini
berasal dari bahasa latin Mos (jamak: mores) yang berarti juga: kebiasaan, adat.
Dalam bahasa Inggris dan banyak bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia
(pertama kali dimuat dalam kamus umum bahasa Indonesia, 1988 ), mores masih
dipakai dalam arti yang sama. jadi Etimologi kata “Etika” sama dengan etimologi
kata “Moral”, karena keduanya berasal dari kata yang berarti adat kebiasaan.
Hannya bahasa asalnya berbeda: yang pertama dari bahasa Yunani, sedang yang
kedua dari bahasa Latin."”

Etika dibagi menjadi dua kategori yaitu Etika Deskriptif dan Normatif.

15 Moch. Qasim Mathar, Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama, (Yogyakarta, Interfidei,

2005), 57

10

16 Muchsin, Menggagas Etika dan Moral Di Tengah Modernitas, (Surabaya: CV. Adis,2007),
YK Bertens, Etika, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama,2007), 5
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1. Etika Deskriptif

Etika deskriptif merupakan usaha menilai tindakan atau perilaku
berdasarkan pada ketentuan atau norma baik-buruk yang tumbuh dalam
kehidupan bersama, baik dalam keluarga maupun di dalam masyarakat.
Kerangka etika ini pada hakikatnya menempatkan kebiasaan yang sudah ada
di keluarga atau di masyarakat sebagai acuan etis. Apakah tindakan seseorang
itu etis ataukah tidak, tergantung kesesuaiannya dengan yang dilakukan oleh
kebanyakan orang. Jadi ukuran etisnya sederhana saja, kalau tidak
bertentangan dengan kebiasaan, maka tindakan itu dikategorikan etis. Namun
apabila berbeda dengan yang dilakukan oleh kebanyakan orang merupakan
tindakan yang tidak etis.

Sebagai contoh, seorang kepala sekolah mengundang para guru dan
karyawan untuk hadir dalam acara syukuran pemikahan putranya. Apa yang
dilakukan oleh para guru dan karyawan? Mereka akan memenuhi undangan
itu, mereka akan memberikan tanda tali asih sebagai ungkapan etis. Jadi
scorang guru atau karyawan akan merasa yakin dengan pilihannya untuk
datang dan menyampaikan tali asih, karena guru dan karyawan lainnya juga
melakukan hal ini. Sudah barang tentu para guru dan karyawan berusaha
meluangkan waktu untuk menghadiri undangan itu. Bagaimana kalau tidak
datang? Ada perasaan bersalah, karena sikap itu sesuai dengan yang dilakukan
sebagian besar orang.
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2. Etika Normatif

Etika normatif berusaha menelaah dan memberikan penilaian etis atas
tindakan dengan cara yang berbeda, yaitu dengan menggunakan norma yang
dibuat oleh otoritas tertentu. Dengan demikian apakah tindakan itu etis atau
tidak, tergantung dengan kesesuaiannya terhadap norma-norma yang sudah
dibakukan oleh sebuah institusi atau masyarakat. Apakah terlambat datang
pada saat menghadiri undangan rapat merupakan pelanggaran etika?
Tergantung norma yang berlaku disana. Sekali lagi ukuran etika terletak pada
kesesuaian tindakan dengan norma yang berlaku. Dikalangan masyarakat
barat, terlambat datang pada pertemuan resmi sudah menjadi beban tersendiri,
misalnya merasa malu dan bersalah, mungkin juga dilarang masuk ruangan
rapat. Tetapi di Indonesia, hal itu tampaknya tidak terlalu menjadi masalah.
Mengapa demikian? Karena norma yang dipakai berbeda.

Norma rujukan yang digunakan untuk menilai tindakan, wujudnya bisa
bermacam-macam. Mungkin tata-tertib, mungkin pula kode etik. Kode etik
disusun untuk dipergunakan sebagai perangkat nilai yang mengarahkan dan
mengawasi tindakan para anggotanya.

Sosial yaitu segala sesuatu yang mengenai masyarakat, peduli
terhadap kepentingan secara umum, menjalani kehidupan sehari-hari manusia
tidak lepas dari segala kesibukan. Sclama mereka masih hidup dan ingin
memenuhi kebutuhan maka aktifitas mereka tidak akan berhenti. Tindakan

yang mereka lakukan tentu saja sesuai dengan tujuan masing-masing,
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Jadi. Pada hakikatnya semua manusia mempunyai kesibukan dan
melakukan aktifitas. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhannya
Untuk memenuhi kebutuhannya itu, manusia harus berinteraksi dengan orang
lain. Inilah konsekuensi dari kedudukan manusia sebagai mahkluk sosial.

Kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia itu tidak
bisa hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain, dari lahir sampai mati juga
tetap memerlukan bantuan dari orang lain, tidak terbatas pada keluarga,
saudara, dan teman. Oleh karena itu manusia diciptakan dengan kemampuan,
keahlian dan keterampilan yang berbeda-beda untuk saling melengkapi dan
saling menolong.'®

Dengan pengertian di atas maka FEtika Sosial yaitu menyangkut
hubungan manusia dengan manusia, baik secara langsung maupun dalam
bentuk kelembagaan (keluarga, masyarakat, dan negara), sikap kritis terhadap
pandangan-pandangan dunia dan ideologi —ideologi maupun tanggung jawab
umat manusia terhadap lingkungan hidup."

C. Etika Sosial Perspektif Khonghuca
Etika sosial Khonghucu sangat diutamakan karena menyangkut
kehidupan manusia. Etika sosial yang baik dapat diambil dari ajaran yang ia
sampaikan kepada muridnya. Jika semua orang memilki etika sosial yang baik,

tidak ditemukan hal-hal yang melenceng dari ketentuan-ketentuan sebenamya.

18 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 22
¥ Yustina Rostiawati, Efika Sosial, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), 4
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Etika sosial Khonghucu diajarkan oleh Khonghucu pada tahun 551-479
SM kepada para pengikutnya, tidak ada jalan lain kecuali mempelajari kitab-
kitab yang memuat ajaran Khonghucu Kitab-kitab yang memuat ajaran
Khonghucu juga diyakini oleh umat Khonghucu sebagai kitab suci. Kitab —kitab
yang memuat ajaran etika Khonghucu itu adalah: Kitab Su Si (kitab yang empat),
kitab Hau King (kitab bakti), dan Ngo King (kitab yang lima). Banyak sarjana
timur mengatakan bahwa ajaran Khonghucu yang tertuang dalam kitab-kitabnya
sebagian besar memuat etika dan moral para sarjana timur tersebut diantaranya
adalah Fung Yung Lan, Lin Yu Tang dan Leo Suryadinata.

Untuk melihat etika sosial Khonghucu hendaklah melihat lebih dulu
pengertian etika sosial secara umum dan menurut Khonghucu. Menurut
Ensiklopedia Indonesia 1980, etika sosial diartikan sebagai ilmu tentang
kesusilaan, yang menentukan bagaimana patutnya manusia hidup dalam
masyarakat. Sedangkan dalam Ensiklopedia of Philoshopy 1982, etika sosial
diartikan sebagai the best ought to be, sedangkan Lin Yu Tang, dalam bukunya
yang berjudul “ my country dan my people, 1936 mengartikan etika sosial
konfusiani itu sebagai “ upaya manusia untuk memperoleh kebajikan dalam
garis-garis kebijaksanaan dan berperilaku sebagai raja.?’

Apabila dilihat dari ajaran-ajaran Khonghucu yang terdapat dalam kitab

sucinya, terutama Su Si dan Hau King, tampaknya Khonghucu sangat

0 Wastu Praganta Chong. Dalam”Efika dan Keimanan Khonghucu “ (Surabaya: Matakin,
1996), 1



24

menekankan pentingnya nilai-nilai etika sosial, baik itu dalam kehidupan rumah
tangga, masyarakat dan pemerintahan. Menurut Khonghucu etika sosial itu
penting untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Khonghucu menganjurkan agar
dimulai dari yang kecil. Dengan kata lain apabila kita menginginkan perdamaian
dunia, hendaklah dimulai dan kehidupan rumah tangga.

Dalam ajaran Khonghucu, hubungan dengan sesama manusia ditegaskan
bahwa bagi umat Khonghucu yang ingin menjadi seorang kuncu atau susilawan
tidak boleh saling membedakan antara golongan, kelompok, suku dan bangsa.
Sebaliknya, harus ada kebajikan yang menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan dan
mencintai sesama manusia. > Sebagaimana disebutkan dalam kitab suci:

”Mati hidup adalah Firman, kaya mulia adalah kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Seorang Kuncu selalu bersikap sungguh-sungguh, maha tidak khilaf
kepada orang lain bersikap hormat dan selalu susila. Di empat penjuru
lautan, semuanya saudara. Mengapakah seorang kuncu merana karena tidak
mempunya saudara.”?

Demikianlah ajaran Khonghucu dalam membimbing umatnya menempuh
jalan suci, hidup selaras dalam tuntutan watak sejatinya sebagai pernyataan
kesetiaannya kepada Tuhan.

Untuk mengenal ajaran etika sosia Khonghucu secara mendalam, maka
kita harus mengenal apa yang disebut San Kang (tiga hubungan tata krama) dan

Ngo Lun (lima norma kesopanan dalam masyarakat).

' M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu, ( Jakarta, PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 88

2 Kitab Susi, Matakin, Sabda Suci XXI:5, 227
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1. San Kang (Tiga Hubungan Tata Krama)

a. Hubungan Raja dengan Menteri atau Atasan dengan Bawahan
Nabi khonghucu yang lahir pada pada tahun 551 SM, ayahnya
meninggal pada waktu Khonghucu masih kecil, ketika Nabi khonghucu
betusxa 19 tahun nabi khonghucu nenikah, pada usia 21 tahun mendirikan
sekolah yang bernuansa filsafat kenegaraan serta ketika berusia 51 tahun ia
diangkat menjadi gubernur Tsjung- Tu dan tiga tahun kemudian ia diangkat
menjadi menteri Kehakiman 2
Untuk melihat bagaimana pandangan Khonghucu tentang hubungan
atasan dengan bawahan ini, dapat dilihat ungkapan Khonghucu berikut ini:
”seorang raja memperlakukan menterinya dengan Li (kesopanan atau

dengan penuh budi pekerti yang baik). Seorang menteri mengabdi
kepada raja dengan kesetiaannya ” (Lun Gi III: 19)

Perkataan Khonghucu diatas menggambarkan bahwa seorang
pemimpin haruslah bersifat arif dan bijaksana terhadap orang yang
dipimpinnya dan begitu juga seorang bawahan haruslah dapat memberikan
masukan-masukan kepada atasannya demi keb
aikan bersama. Ungkapan ini juga menggambarkan bahwa Khonghucu
ingin mengubah tradisi kerajaan pada masa itu yang selalu bersifat otoriter
terhadap bawahan dan masyarakatnya. Oleh karena itu, tidak heran jika

dalam kepemimpinannya Khonghucu banyak mendapat tantangan dari raja-

2 Inu Kenana Syafiie, Etika Pemerintahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 143
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raja yang tidak senang kepadanya. Selain itu ungkapan Khonghucu diatas
juga menggambarkan bahwa jika seorang raja dapat memperlakukan
bawahannya penuh dengan Li (kesopanan) akan terciptalah suatu
keharmonisan.
. Hubungan Orang Tua dengan Anak

Selain membicarakan hubungan raja dengan menteri dan sebaliknya
menteri dengan raja, Khonghucu juga membicarakan tentang hubungan
bapak dengan anak-anaknya, dan juga sebaliknya hubungan anak dengan
orang tuanya. Hubungan ayah dengan anak ini dapat dilihat dalam

perkataan Khonghucu sebagai berikut:

Raja berfungsi sebagai raja, menteri berfungsi sebagai menteri, ayah
berfungsi sebagai ayah dan anak berfungsi sebagai anak (Lun Gi: 11)

perkataan Khonghucu diatas menggambarkan bahwa dalam
kehidupan sehari-hari, seorang harus dapat menempatkan fungsi sosialnya
dengan baik, jika seorang raja ia harus berfungsi raja, jika ia seorang
menteri, ia harus berfungsi sebagai menteri, jika ia sebagai seorang ayah, ia
harus berfungsi sebagai ayah yang baik, dan jika ia seorang anak ia harus
berfungsi sebagai anak yang dapat menyenangkan hati orang tuanya dan
masyarakat. Jika kesemuanya ini dapat berfungsi sesuai dengan norma

yang berlaku akan terwujudlah keharmonisan dalam keluarga dan

masyarakat.
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Perkataan Khonghucu di atas juga menekankan pentingnya fungsi-
fungsi etika sosial yang berlaku dalam masyarakat dapat dijalankan dengan
sebaik-baiknya. Di dalam masyarakat manapun, jika fungsi-fungsi etika
sosial tidak berjalan dengan baik, akan terjadilah hal-hal yang tidak
diinginkan. Kerusuhan sosial, ketidak harmonisan dalam hubungan
keluarga adalah salah satu dampak dari tidak diindahkannya fungsi-fungsi
etika sosial tersebut.

Hubungan Suami dengan Istri

Bagi Khonghucu hubungan suami dengan istri haruslah juga
didasarkan pada sifat-sifat yang baik dan terpuji. Seorang suami harus
dapat menghormati istrinya dan begitu juga sebaliknya, seorang istri harus
dapat menghormati suaminya. Hal ini dapat dilihat dari kata-kata Mencius

di bawah ini

“"menurut (mengikuti) sifat-sifat yang benar itulah jalan suci bagi
seorang wanita.” (Mencius II1,2:2)

Istri yang baik itu adalah istri yang tunduk dan patuh kepada
perintah suami, yang semestinya diikuti oleh istri adalah perintah yang
tidak bernuansa keburukan . jika perintah suami ini tidak baik, tidak
seharusnya perintah tersebut diikuti istri. Perkataan Mencius (murid
Khonghucu) ini juga menyiratkan pengertian bahwa sifat-sifat yang benar
itu adalah petujuk dari yang Maha Kuasa. Jika seorang istri menjalani sifat-

sifat yang benar tersebut berarti ia telah mengikuti petunjuk Thian.
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Jika seorang istri dapat menuruti perintah suaminya, bukan berarti
suami dapat berbuat sekehendak hatinya, namun suami hendaklah dapat
berbuat yang terbaik untuk isrinya. Bagi Khonghucu sebaiknya suami
bersikap sebagai seorang Kuncu (manusia budiman) yang dapat
menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga
Ngo Lun (Lima Kesopanan dalam Masyarakat)

Praktek kehidupan berkebajikan yang diridhoi tuhan tidak lepas dari
pergaulan dan hidup masyarakat. Maka jalan itupun didapati dalam lima
hubungan kemasyarakatan atau Ngo Lun yang juga disebut sebagai Wu
Luen yang artinya juga lima norma kesopanan dalam masyarakat.

Dalam menjalankan lima perkara diatas nabi Kongcu
memberikan tiga pusaka sebagai kebajikan yang harus dilaksanakan
yaitu kebijaksanaan, cinta kasih dan berani (Tengah Sempurna:
XIX:10).

Kebijaksanaan untuk menghadapi dan memecahkan permasalahan
secara tepat, ‘cinta kasih sebagai dasar perbuatan yang menumbuhkan
semangat keberanian di dalam menegakkan kebenaran dan tidak cemas
menghadapi tantangan.

” suka belajar itu mendekatkan kita kepada kebijaksanaan, dengan
sekuat tenaga melaksanakan tugas mendekatkan kita kepada cinta

kasih dan rasa tahu malu mendekatkan kita kepada berani(Tengah
Sempurna: XIX:10).

B M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 60

% Qasim Mathar, Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama, (Yogyakarta: Interfidei, 2005), 60
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Dalam Ngo Lun ketiga hubungan yang ada pada San Kang
ditambah lagi dengan dua hubungan. Kedua hubungan tersebut adalah.
a. Hubungan Saudara dengan Saudara
Proses hubungan saudara dengan saudara ini dapat dilihat
dalam perkataan-perkataan khonghucu sebagai berikut ini:

“seorang muda dirumah hendakiah berlaku bakti, diluar rumah
hendaklah bersikap rendah hati, hati-hati sehingga dapat
dipercaya, menaruh cinta dimasyarakat, berhubungan erat dengan
orang yang berperi cinta kasih. (Lun Gil:6)

Perkataan Khonghucu diatas tidak secara jelas menerangkan
hubungan antara saudara dengan saudara, Khonghucu mengatakan
scorang muda, dirumah hendaklah berlaku adil perkataan ini bisa
diartikan Khonghucu menekankan bahwa dalam kehidupan keluarga
sebaiknya yang tua hendaklah menghormati yang muda. Apabila ini
terjadi akan terwujud keharmonisan antara saudara dalam kehidupan

rumah tangga

Perkataan Khonghucu diatas juga menekankan bahwa orang
muda harus berlaku bakti apabila berada di luar rumah Artinya
seorang muda harus menghormati yang lebih tua. Ini tidak lagi terkait
apakah saudara atan tidak. Orang yang lebih tua hendaklah dihormati.
Sebalikya orang yang lebih tua hendaklah juga menghormati orang
yang lebih muda. Begitu juga orang muda dapat menciptakan
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hubungan baik dalam masyarakat Hubungan baik itu menurut
Khonghucu hendaklah dilakukan dengan penuh cinta kasih. Dengan
perkataan itu Khonghucu pada dasarnya ingin menekankan bahwa
menciptakan keharmonisan dalam hubungan masyarakat harus dimulai
dari keharmonisan dalam keluarga. Keharmonisan tersebut, menurut
Khonghucu dapat diwujudkan dengan saling menghargai dan

menghormati satu dengan yang lainnya.

. Hubungan Teman dengan Teman

Khonghucu tidak hannya menekankan pentingnya hubungan
antara raja dengan menteri, orang tua dengan dengan anak, yang tua
dengan muda, namun juga menckankan pada pentingnya hubungan
teman dengan teman. Sehubungan dengan itu Khonghucu mengatakan:

”Ada tiga macam sahabat yang membawa manfaat dan ada tiga
macam sahabat yang membawa celaka. Seorang sahabat yang
lurus, yang jujur, dan yang berpengetahuan luas, akan membawa
manfaat. Seorang sahabat yang licik, yang lemah dalam ha-hal
baik, dan hannya pandai memutar lidah akan membawa celaka.”
(Lun Gi, XIV: 4)

Dari perkataan itu, tampaknya Khonghucu sangat menekankan
pentingnya memilih teman yang baik. Salah satu ciri teman yang baik
adalah teman yang dapat memberi manfaat, sedangkan teman yang
tidak baik adalah teman yang tidak dapat memberikan manfaat bagi
yang lain. Sahabat yang dapat memberikan manfaat, khonghucu

bukanlah dilihat dari besar kecilnya materi yang dimilikinya, tapi yang
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terpenting adalah sahabat yang memiliki pengetahuan yang banyak.
Pengetahuan bagi khonghucu adalah penting, sebab dengan
pengetahuan yang banyak, orang dapat membentuk manusia yang
bodoh menjadi pinter, miskin menjadi kaya, terbelakang menjadi maju
dan lain-lain.

Dari perkataé.n Khonghucu diatas, tampak ia lebih menekankan
kepada muridnya untuk memilih teman yang dapat memberikan
manfaat. Ciri-ciri teman yang memberikan manfaat menurut
Khonghucu adalah teman yang suka memahami kesusilaan,
membicarakan perbuatan baik orang lain, dan suka bersahabat dengan
orang bijaksana. Sedangkan orang yang berpesta pora, bermewah-
mewahan, sombong dan bermalas-malasan adalah teman yang tidak
dapat membawa manfaat. Dari perkataan itu, tampak Khonghucu
sangat menekankan hidup agresif, aktif dan berbeda dengan
pandangan Lao Tse yang menekankan pada hidup pasrah serta sesuai
dengan tuntutan alam.

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa Ngo Lun itu terdiri

1. Hubungan raja dengan menterinya atau hubungan atasan dengan
bawahan.

2. Hubungan ayah dengan anak.

3. hubungan suami dengan istri.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sampaikan pada muridnya. Jika semua orang memiliki etika sosial yang baik,
tidak ditemukan hal-hal yang melenceng dari ketentuan-ketentuan sebenarnya
dan dapat menjaga keharmonisan tersebut maka akan terwujud perdamaian
abadi. Tujuan hidup yang ia cita-citakan dalam Khonghucu adalah menjadi
seorang kuncu (manusia budiman), kuncu ini dapat dicapai apabila orang dapat
melaksanakan dan menerapkan ajaran Khonghucu dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, kuncu identik dengan seseorang yang memilki etika sosial tinggi
yang dapat mendekati etika sosial seorang nabi.”’
Urgensi dari etika sosial Khonghucu terhadap kehidupai\ antara lain
adalah sebagai berikut :
a. Rasa Penuh Belas Kasih
Ajaran Etika sosial yang dimiliki etika khonghucu akan mewujudkan
rasa penuh belaskasih dan sebab-akibat yang saling menguntungkan bagi
pembangunan manusia dan mengembangan diri dalam kehidupan sehingga
ajarannya setara dengan ajaran-ajaran besar dunia lainnya seperti, hindu,
buddha, yahudi, kristen dan islam.
b. Semangat Kewirausahaan
Jepang dan Korea ekonominya lebih cepat berkembang dari Cina
daratan karena mereka cekatan mengintegrasikan manajemen modal bisnis

barat dengan manajemen emosional asia yang berasal dari kebijaksanaan dan

7 Ibid 84-85
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etika sosial khonghucu, etika sosial khonghucu diambil dari etika utama
berbakti.
c. Menjadi Orang Yang Tengah Sempurna
Ketika seorang Khonghucu telah menjadi sempumna maka ia baik
ketika menjalin hubungan keluarga dengan harmonis, ketika ia menjadi
seorang pemimpin maka ia akan sempurna terhadap pengikutnya, jika ia
menjadi seorang pengikut dia menghormati pemimpinnya, jika ia menjadi
seorang anak ia latihan berbakti terhadap orang tua, jika ia menjadi seorang
orang tua ia peduli terhadap anaknya dan jika ia menjadi warga Negara ia
bersikap baik ketika berinteraksi dengan orang lain dan ia dapat dipercaya.
d. Terciptanya Perdgmaian
Rangkaian hubungan etika sosial yang baik akan menghasilkan
kemajuan kreatifitas individu, masyarakat, bangsa dan dunia, namun jika
hubungan etika sosial buruk maka akan merusak individu, masyarakat, bangsa
dan dunia.



BAB III
ETIKA SOSIAL PERSPEKTIF KOMUNITAS TIONGHOA

DI KLENTENG BOEN-BIO

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografis

Klenteng Boen-Bio yang berada di Jl. Kapasan Surabaya No. 131
merupakan salah satu Klenteng yang berada di Kecamatan Simokerto kota
Surabaya. Terdapat satu Klenteng yang berdiri di daerah kecamatan Simokerto
kota Surabaya, Klenteng Boen-Biolah yang menjadi pilihan penulis untuk
dijadikan sebagai obyek penelitian kali ini.

Menurut letak geografis, Boen-Bio berada di kelurahan Kapasan
kecamatan Simokerto yang mempunyai luas wilayah sekitar + 2, 59 Km2, dan
kecamatan Simokerto terbagi menjadi 4 (empat) kelurahan, diantaranya adalah:
1. Kelurahan Kapasan
2. Kelurahan Sidodadi
3. Kelurahan Simolawang

4. Kelurahan Tambah Rejo?

B Data di ambil dari data Geografis Kec. Simokerto Surabaya dikantor Kecamatan
Simokerto Surabaya, data di ambil pada Tanggal 02-11-2011.

35
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2. Keadaan Demografis

Kelurahan Kapasan berpenduduk 16886 jiwa. Terdiri dari laki-laki
8216 orang dan perempuan 8670 orang. Data terperinci dari penduduk

Kelurahan Kapasan dapat dilihat dalam table di bawah ini:

Tabel I
Jumlah penduduk
No Jenis Jumlah penduduk
1 Laki-laki 8216 Jiwa
2 Perempuan 8670 Jiwa
Jumlah 16886

Sumber : Buku profil Kelurahan Kapasan tanggal 04 Nopember 2011

Tabel I

Jumiah Penduduk Menurut Tingkat Usia

No Golongan Usia Jumlah

1 0-5 tahun 2263

2 6-9 tahun 1886
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3 10-16 tahun 2306
4 17 tahun 1024
5 18-25 tahun 2239
6 26-40 tahun 2701
7 41- 59 tahun 2670
8 60 ke atas 1797
Jumlah 16.886

Sumber : Buku profil Kelurahan Kapasan tanggal 04 Nopember 2011

3.Keadaan Perekonomian dan Pendidikan
Perekonomian penduduk kelurahan kapasan pada umumnya bergerak
di sektor pegawai swasta, baik sebagai buruh (karyawan) maupun pedagang.
Sedang yang lain, sebagian kecil sebagai pegawai negeri atau TNI . Hal ini
dapat dilihat dalam tabel II berikut ini:
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Tabel III

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian

di Kelurahan Kapasan
No Mata pencarian Jumlah

1 Pegawai swasta 2732
2 Pegawai Negeri 42

3 Pedagang 1170
4 Dokter 12
5 TNI 13

6 Gm@osen 45

7 Wiraswasta ‘337
8 Buruh 721
9 Lain-lain 10719

Buku profil Kelurahan Kapasan tanggal 04 Nopember 2011

Dari data tersebut menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Kapasan
mayoritas mata pencarihan mereka adalah pegawai swasta yang mencapai

3.525 jiwa, kemudian bermata pencarian pedagang mencapai 1170 jiwa.
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Adapun tingkat pendidikan masyarakat Kapasan dapat dilihat dalam
tabel berikut:
Tabel IV

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pendidikan

di Kelurahan Kapasan
No Pendidikan Jumlah
1 SD 2311 orang
2 SLTP 1900 orang
3 SLTA 877 orang
4 AKADEMI 140 orang
5 SI 71 orang
6 S2 11 orang

Buku profil Kelurahan Kapasan tanggal 04 Nopember 2011

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Kapasan sudah berkembang, karena 877 jiwa merupakan tamatan
SLTA, 1900 jiwa tamatan SLTP, 2311 jiwa tamatan SD. Sedangkan sisanya

adalah tamatan perguruan tinggi.



4.Keadaan keagamaan

Jumlah Penduduk Menurut Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 11948
2 Kristen 1870
3 Katholik 1327
4 Hindu 819
5 Budha 922

Buku profil Keluralian Kapasan tanggal 04 Nopember 2011
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa penduduk Kapasan mayoritas

beragama Islam yang jumlahnya mencapai 11948 jiwa , Kristen 1870 jiwa,

Katholik 1327, Hindu 819, Budha 922 sehingga dari data di atas, penduduk

Kapasan yang terbanyak adalah memeluk agama Islam.
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B. Sejarah Berdirinya Klenteng Boen-Bio

Klenteng Boen Bio yang sampai saat ini masih berdiri kokoh di Jalan
Kapasan No. 131 Surabaya, pada mulanya ada di Kapasan Dalam. Pada awalnya
Klenteng ini bernama Boen Tjiang Soe (Wen Ch’ang Szu). Boen (Wen) berarti
kesusastraan atau peradaban, Tjiang (Ch’ang) berarti menggemilangkan dan Soe
(Szu) berarti mewarisi, sehingga Boen Tjiang Soe berarti mewarisi dan
menggemilangkan kesusastraan. Klenteng Boen Tjiang Soe didirikan atas inisiatif
Go Tik Lie dan Lo Toen Siong yang mengadakan perundingan dengan Mayor The
Boen pada tahun Kwiebie 2433 atau tahun 1882 untuk meminta sebidang tanah
yang luasnya kurang lebih 500 m? untuk mendirikan Klenteng (Gereja) Nabi
Agung Khonghucu. Permintaan Go Tik Lie dan Lo Toen Siong tersebut disetujui
oleh Mayor The Boen Ke.

Munculnya inisiatif untuk mendirikan Klenteng disebabkan karena
hingga akhir abad ke-19 di daerah Kapasan belum ada tempat ibadah untuk orang-
orang Tionghoa seperti yang ada di daerah pecinan lainnya. Selain itu, Klenteng
merupakan elemen yang sangat penting bagi suatu wilayah pecinan.

Setelah permintaan tersebut disetujui, Go Tik Lie dari Lo Toen Siong
bersama para pedagang Tionghoa yang lain menjalankan misinya membangun
Klenteng yang akhirnya berhasil mengumpulkan sejumlah uang. Untuk
mendirikan klenteng mereka mendatangkan tukang dari Tiongkok dan klenteng

tersebut dibangun sesuai dengan arsitektur Tiongkok. Setahun kemudian yaitu
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pada tahun 2434 atau tahun 1883 M, pembangunan Klenteng Boen Tjiang Soe
telah selesai dengan menghabiskan biaya f. 11.316.63. Dibagian tengah muka
Klenteng Boen Tjiang Soe diletakkan Sinci Cie Sing Sian Su dan Chang Kiat Sian
Su, di belakangnya di letakkan Kimsin Tho Tee Kong dan disisi kiri diletakkan
Kimsin Khay Lam Ya.

Pada tahun 1904 K’ang Yu Wei datang ke Surabaya dan berkunjung ke
Klenteng Boen Tjhiang Soe. Ia sangat memuji keindahan dan kemegahan Klenteng
tersebut, tetapi ia sangat menyayangkan letak Klenteng yang berada di dalam
kampung. Ia menganjurkan agar klenteng dipindahkan ke depan sehingga berada
di tepi jalan raya dan mudah dilihat orang yang ingin datang bersembahyang.
Setelah kedatangan K’ang Yu Wei, para pengurus Klenteng bermusyawarah
dengan Mayor The Toan Ing dan mereka meminta agar enam rumah yang berada
di muka Klenteng bersedia dibongkar sehingga Klenteng dapat dipindahkan ke
depan, dan permintaan tersebut dikabulkan oleh Mayor The Toan Ing.

Setelah keenam rumah tersebut dibongkar mereka membangun Klenteng
yang baru dengan nama Klenteng Boen-Bio, dan tanah bekas Klenteng yang lama
didirikan sekolah dengan nama Tiong Hoa Hal Hauw atau Tiong Hoa Hak Tong
yang kemudian dikenal dengan nama Tiong Hoa Hwe Koan. Uang untuk
mendirikan Klenteng dan sekolah didapat dari orang-orang Tionghoa sebesar f.
25.000 dan sumbangan dari para donatur yang mayoritas adalah orang-orang
Tionghoa kaya dan pedagang-pedagang Tionghoa. Biaya keseluruhan untuk

mendirikan klenteng Boen Bio dan sekolah sebesar f. 29.972.51. Nama-nama
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penyumbang ditulis di atas prasasti yang terbuat dari marmer yang ditempatkan di
dinding Klenteng agar orang-orang dapat mengenang para penyumbang tersebut.
Klenteng Boen Bio adalah Klenteng khusus untuk orang-orang yang
beragama Khonghucu untuk mempelajari ajaran-ajaran Khonghucu dan budaya
Tiongkok yang sudah banyak dilupakan oleh orang-orang Tionghoa di Surabaya.
Hal ini juga sesuai dengan namanya yaitu Boen (Wen) yang berarti kesusastraan,
terpelajar atau pujangga dan Bio (Miao) yang berarti kuil, dan arti keseluruhan
adalah kuil para terpelajar, kuil untuk mempelajari sastra, atau kuil kebudayaan.
Tujuan didirikannya Klenteng Boen Bio adalah untuk menyampaikan
ajaran-ajaran Nabi Khonghucu termasuk karya sastra dan adat istiadat Tiongkok
yang telah diperbaharui (diluruskan) sesuai dengan ajaran Nabi Khonghucu. Hal
tersebut disebabkan masyarakat Tionghoa di Surabaya banyak yang tidak
menganut ajaran Khonghucu, Tac, dan Budha. Bahkan ada yang mencampur
dengan ajaran agama setempat (Islam) tanpa memahami masing-masing dari
ajaran tersebut sehingga terdapat kekaburan dalam agama orang-orang Tionghoa.
Selain itu, berdirinya Klenteng juga disebabkan semakin kuatnya usaha pekabaran
Injil yang dilakukan para misionaris yang ditujukan khusus untuk orang-orang
Tionghoa sehingga banyak orang Tionghoa yang memeluk agama Kristen dan
melupakan ajaran Khonghucu. Perpindahan agama ini juga disebabkan oleh
kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang akan memberikan status Eropa kepada

orang-orang Tionghoa yang memeluk agama Kristen dan bersedia meninggalkan

kelompok mereka.
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Kedatangan K’ang Yu Wei ke Surabaya menunjukkan bahwa ia juga
ingin mengobarkan kebangkitan Khonghucuisme di kalangan orang-orang
Tionghoa di Surabaya dan ingin mendapatkan dukungan terhadap gerakan yang ia
pimpin. Selain itu, ia juga ingin agar Klenteng Boen-Bio dapat menjadi pusat bagi
pengajaran agama Khonghucu karena pada waktu itu Klenteng Boen-Bio adalah
satu-satunya Klenteng yang beraliran Khonghucu di Jawa.?*

C. Etika Sosial Perspektif Komunitas Tionghoa

Berdasarkan hasil wawancara dengan komunitas Tionghoa di Klenteng
Boen-Bio Kapasan salah satunya dengan ketua bidang kerohanian, bahwasanya
etika sosial dalam komunitas Tionghoa sangat diutamakan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, baik ketika berada di klenteng maupun diluar Klenteng,
begitu juga pemahaman mengenai etika sosial selalu di ajarkan kepada komunitas
Tionghoa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Etika sosial berkaitan dengan hubungan antar sesama manusia, di Klenteng
Boen-Bio etika sosial diajarkan setiap Seminggu Sekali kepada Komunitas
Tionghoa, selain itu juga diajarkan disekolah-sekolah yang dikelola oleh
Komunitas Tionghoa seperti di sekolahan yang berada dibelakang Klenteng Boen-
Bio.

Pada dasarnya pada diri setiap manusia mengingkan kehidupan yang baik,

begitu juga dalam Komunitas Tionghoa yang menyatakan bahwasanya kehidupan

2% Shinta Devi, Boen-Bio Benteng Terakhir Umat Khonghucu (Surabaya, JP Books, 2005),
37
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yang baik itu akan terwujud jika manusia bisa berhubungan baik dengan semua
makhluk ciptaan Tuhan, terutama antar manusia, hewan dan alam semesta.

Kehidupan tidak akan menjadi baik selama manusia tidak berusaha agar
dirinya menjadi orang baik, dan tidak bersikap baik pula dalam keluarga,
masyrakat maupun bernegara.?’

Etika sosial dalam Komunitas Tionghoa juga di jaga keselarasannya
supaya semua bisa bekerja sama dengan baik. Manusia dalam berinteraksi perlu
memperhatikan kedudukan dan kehormatan orang lain. Konsep tentang hubungan
manusia yang merupakan unsur penting dalam beretika sosial ada lima hubungan,
yaitu:

1. Hubungan orang tua dengan anak.

2. Hubungan antar-saudara.

3. Hubungan suami dengan istri.

4. Hubungan antar-teman.

5. Hubungan antara atasan dengan bawahan.

Kelima hubungan ini perlu ditata secara tepat. Tidak satupun hubungan
dari hubungan ini sifatnya sementara. Seorang orang tua harus bersifat kasih dan
seorang anak harus bersikap patuh. Seorang kakak bersikap lembut dan adik

menghormatinya. Seorang suami baik dan seorang istri patuh terhadap suami.

25 Hasil Wawancara dengan Liem Tiong Yang, (Ketua Bidang Kerohania), Pada
Tanggal 10 Juli 2011
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Seorang teman tua penuh dengan pertimbangan, seorang teman muda hormat.
Seorang atasan murah hati dan bawahan setia. °

Sebenamnya etika sosial dalam komunitas Tionghoa tidak jauh dengan
etika sosial yang ada di Khonghucu yang mengacu pada kitab suci yang banyak
berisi masalah bagaimana seorang Kuncu agar selalu menjaga hubungan terhadap
éesama manusia.

Komunitas Tionghoa sendiri lebih mengutamakan masalah yang
berhubungan dengan kemanusiaan, agar dalam diri setiap manusia harus memilki
Yen, yang mengandu.r}g pengertian bahwa setiap insan harus memilki kebaikan,
budi pekerti, cinta dan kemanusian. Yen mengandung pengertian “hubungan” ideal
antara sesama manusia. Orang yang telah memilki Yen akan senantiasa bersedia
mengorbankan dirinya untuk menjaga keseimbangan dirinya dengan orang lain,

sehingga Yen akan tetap sempurna di dalam dirinya.”’

C.Implementasi Etika Sosial Komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio
Kapasan Surabaya.

Implementasi etika sosial komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio

dapat diketahui, ketika mereka bertemu dengan sesama umat Khonghucu maupun

bukan sesama Khonghucu dengan melakukan penghormatan sapa  sambil

% Hasil Wawancara dengan, Oesman Hadi (Jamaah Klenteng Boen-Bio), Pada tanggal
12 Juli 2011

¥ Hasil Wawancara dengan, Bapak Handoko ( Penjaga Klenteng Boen-Bio), Pada
tanggal 12 Januari 2012
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mengucapkan salam dan mengangkat kedua tangan, tangan sebelah kanan di
genggam dan tangan yang kiri menggenggam tangan kanan di dada sambil
mengucapkan Wei Do Dong Tian (hannya kebajikan Tuhan berkenan). Sedangkan
pihak penerima salam membalas juga dengan sikap mengangkat tangan disertai
kata-kata Xian You Yi De (Sungguh miliki yang satu kebajikan).

Makna dari tangan sebelah kiri menggenggam' tangan sebelah kanan
adalah untuk meleburkan dosa-dosa yang telah dilakukan oleh tangan kanan
dalam menjalani aktivitas kehidupan karena tangan kanan yang biasanya
digunakan untuk melakukan perbuatan buruk seperti memukul dan mencuri.

Kedua ibu jari dipertemukan, yang mana mengandung makna manusia
diciptakan Tuhan Yang Maha Esa dengan perantara ayah dan ibu, dan manusia
wajib menjalankan delapan kebajikan, yaitu Xiao (berbakti), Ti (rendah hati),
Zhong (satya), Xin (dapat dipercaya), Li (susila), Yi (junjung kebenaran), Lian
(suci hati), dan Chi (tahu malu).

Sikap tangan di genggam terbagi atas empat tingkatan, yaitu:

1. Gong Shou, yaitu genggaman tangan di dada atau ulu hati, digerakkan
sedikit. Sikap ini dipergunakan untuk membalas salam atau hormat dari yang
lebih muda usianya.

2. Bai, yaitu genggaman tangan dari ulu hati diangkat naik sampai daerah
antara mulut dan hidung. Sikap tersebut untuk memberi salam ataupun

membalas hormat kepada yang sebaya ataupun kedudukan setingkat.



48

3. Y yaitu genggaman tangan mula-mula diletakkan di bawah pusar lalu
diangkat naik sampai dacrah antara kedua mata. Sikap tersebut untuk
memberi salam atau hormat kepada yang lebih tua ataupun kedudukan lebih
tinggi.

4. Ding Li, yaitu genggaman tangan mula-mula diletakkan di bawah pusar lalu
diangkat sampai ubun-ubun atau di atas kepala. Sikap tersebut khusus untuk
upacara sembahyang kepada Tuhan Yang Maha Esa, Nabi, ataupun para
Arwah Suci.

Sikap tangan digenggam adalah cara menyampaikan hormat atau
memberi salam yang penuh dengan makna ketulusan, yang mana jauh lebih
mendalam daripada sekedar menganggukkan kepala. Untuk sesama cukup
dilakukan satu kali, yang mana mencakup pengertian Yi Xin Cheng Jing
(Sepenuh iman menaikkan hormat). Bila dilakukan dua kali atau empat kali
berturut-turut mengandung pengertian terjalinnya hubungan lahiriah atau
rohaniah, antara dunia yang fana dan alam baka. Ini dilakukan saat
menyampaikan penghormatan ke hadapan jenazah atau leluhur. Sedangkan Ding
Li dilakukan sebanyak tiga kali.?®

Pada setiap hari minggu di klenteng Boen-Bio ada ritual keagamaan
bagi penganut Khonghucu, yaitu melaksanakan sembahyang bersama dan siraman

rohani yang di mulai dari pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB.

%8 Hasil Wawancara dengan, Bapak Budi Wijaya ( Wakil ketua Klenteng Boen-Bio),
Pada tanggal 13 Januari 2012
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setelah melaksanakan sembahyang bersama dilanjutkan dengan acara
makan-makan yang telah disediakan di tempat yang terbuka, secara bergantian
para jama’ah mengambil makanan sendiri-sendiri sesuai keinginannya, makanan
yang telah disediakan tidak hannya untuk komunitas Tionghoa Klenteng Boen-
Bio saja tetapi juga bagi siapa saja bisa mengambil makanan walaupun bukan
agama dari Komunitas Tidnghoa Khonghucu.

Bagi yang selesai makan sebagian ada yang langsung pulang,
berbincang-bincang dan ada yang melakukan latihan musik yang berada di
ruangan pojok tengah sebelah kiri, musik merupakan salah satu kegiatan di
Kienteng Boen-Bio yang memadukan antara musik Band dan musik dari
Khonghucu sendiri untuk mengenang sejarah dari agama Khonghucu.

Pada waktu sore hari terdapat pengobatan akupuntur tusuk jarum dan
pijat refleksi dari komunitas Tionghoa yang di buka setiap hari selain hari minggu
mulai Jam 16.00-20.00, Pengobatan ini bukan hannya khusus untuk penganut
Khonghucu tetapi bersifat umum yaitu untuk masyarakat luas.?’

Pada perayaan kegiatan etika sosial komunitas Tionghoa di Klenteng
Boen-Bio yaitu perayaan hari raya Imlek, hari raya Imlek merupakan yang paling
meriah dirayakan oleh Umat Khonghucu yang sudah mentradisi bagi orang-orang
Tionghoa.

¥ Hasil Wawancara dengan, Muharrom ( Penjaga Klenteng Boen-Bio), Pada tanggal 8
Januari 2012
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Imlek yang bertepatan pada hari Senin Tanggal 23 Februari 2012, adalah
awal dari Tahun Imlek 2563 pada saat itu, komunitas Tionghoa di Klenteng
Boen-Bio akan merayakan tibanya Tahun baru Imlek. Pada tengah malam
menjelang tahun baru, setelah makan malam bersama keluarga, ada rsembahyang
bersama ke hadirat Thian (Tuhan Yang Maha Esa) di Klenteng Boen-Bio mulai
Jam 23.00-01.00 malam.

Perayaan Imlek pada tahun naga air ini sungguh gemerlap, dengan
banyaknya hiasan bergambar naga air yang berwarna merah digantungkan di
rumah-rumah, toko, plasa, gedung, kantor, Instansi-instansi juga secara resmi
merayakannya.

Malamnya, tepat pukul 18.00-22.00 dilakukan acara pergantian tahun,
pertama pembukaan, Khutbah, dilanjutkan sembahyang pergantian tahun
bersama dan terakhir doa. Selesai do’a ada pentas seni yang ditampilkan oleh
komunitas Tionghoa Klenteng Boen-Bio, pertama permainan musik, tari, dan
barongsai, kemudian pembagian angpao yang diberikan di dekat pintu keluar
yang dibeikan kepada seluruh jama’at yang ikut merayakan Imlek di Klenteng
Boen-Bio.

Dalam perayaan Imlek, biasanya orang-orang Tionghoa membagi-

bagikan angpau. Angpau pada tahun baru Imlek mempunyai istilah Khusus, yaitu
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ya sui, artinya hadiah yang diberikan untuk anak-anak berkaitan dengan
pertambahan umur atau pergantian tahun.>

Keunikan dari agama Khonghucu di klenteng Boen-Bio dalam
melaksanakan kegiatan selain rirual sembahyang atau kebaktian adalah rasa
toleransinya. siapa saja boleh mengikuti dan bergabung dalam kegiataan tersebut
baik dari agama yang bukan Khonghucu maupun masyarakat umum asal bisa
menjaga kesopanan dan menghargai ketika berada di klenteng yang digunakan
sebagai tempat ibadah.

Akulturasi budaya komunitas Tionghoa dengan jawa bisa melalui
kebiasaan pada tanggal 27 bulan Imlek semua kaum Khonghucu mensakralkan
karena bertepatan dengan lahirnya nabi Khonghucu, pada hari itu semua umat
Khonghucu berbondong-bondong untuk menyedekahkan sebagian hartanya untuk
mengadakan sedekah bumi yang diberikan kepada orang-orang atau masyarakat
yang berada disekitar Klenteng dengan membuat ;umpeng dan memangil para
warga sekitar setempat untuk dibagikan. 3!

Dalam rangka perayaan sembahyang King Hoo Ping (sembahyang
rebutan) yang di adakan setiap tahun komunitas Tionghoa Boen-Bio

membagikan sembako bagi warga sekitar yang kurang mampu disekitar Boen-
Bio.

* Wawancara dengan Ws. Bingki Irawan, (Pengkhutbah Perayaan Imlek di Boen-Bio),
Pada Tanggal 23 Januari 2012
31 Hasil Wawancara dengan Liem Tiong Yang, (Ketuan Kerohanian Klenteng
Boen-Bio), pada tanggal 14 Agustus 2011
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Pada tahun ini jadwal pembagian sembako memang sengaja dimajukan
seminggu lebih awal karena bertepatan dengan warga yang akan merayakan
lebaran hari raya Idul Fitri.

“ Sebenamya sembako dibagikan pada tanggal 28 Agustus 2011, tetapi
karena kawatir jika dibagikan pada tanggal itu; sudah banyak warga yang mudik,
kegiatan yang dilaksanakan rutin setiap tahun ini untuk merayakan sembahyang
rebutan yang khusus untuk mendoakan keluarga yang meninggal dunia atau
saudara-saudara yang tidak kenal bahkan bagi jama’ah khonghucu yang sudah
pindah agama boleh menitipkan keluarganya untuk di doakan.

Sembahyang tetap kami laksanakan pada tanggal 28 Agustus 2011
meskipun pembagian sembako dilaksanakan pada hari minggu tanggal 21
Agustus 201, pihak Klenteng Boen-Bio telah menyiapkan 4 ribu sembako untuk
dibagikan, sebelum dibagikan, pihak panitia Boen-Bio sudah membagikan kupon
kepada warga sekitar, dengan kupon itu, warga bisa mengambil sembako dengan
tertib tanpa berebutan.

Bagi warga yang datang tanpa membawa kupon akan ditolak, isi dari
semabko yang dibungkus dengan plastik merah itu berisikan beras, mie, kecap,
garam, gula dan jajanan.

Bagi yang menerima sembako memang yang diprioritaskan adalah warga

sekitar Klenteng Boen Bio yang memang kurang mampu, pembagian sembako



53

sendiri berlangsung dengan tertib meskipun terdapat antrian panjang karena
dalam kegiatan ini dibantu oleh kepolisian dan satpol PP.3?

Agenda kegiatan kemasyarakatan dalam perayaan komunitas Tionghoa
yang ada di Klenteng Boen-Bio yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai hari
raya Tionghoa yaitu
1. Tahun baru Imlek (Tanggal 1 Imlek)

2. Wafatnya Nabi Khonghucu (Tanggal 18 bulan 2 Imlek)
3. Ching Bing atau Sadraman ke Makam (Tanggal 4 April)
4. Lahirnya Nabi Khonghucu (Tanggal 27 bulan Imlek)

Dari beberapa hari raya komunitas Tionghoa diatas yang paling ramai dan
meriah yang dimiliki oleh agama Khonghucu yakni perayaan Imlek, pada
perayaan ini dari semua Klenteng yang ada di Surabaya, termasuk Klenteng
Boen-Bio didatangi oleh empat polisi yang sedang berpatroli untuk pengamanan
hari raya Imlek pada tahun ini yang tahun-tahun sebelumnya tidak ada.

Bahkan ada dari pihak kepolisian ada yang mendatangkan anjing pelacak
untuk memastikan tempat ibadah aman dari adanya bom yang akhir-akhir ini
banyak tempat ibadah terkena bom, walaupun dalam perayaan hari raya Imlek

tahun ini aman dari adanya pengeboman.*?

%2 Wawancara dengan Pak Charles (Ketua Panitia Sembahyang Rebutan) Minggu 21
Agustus 2011

¥ Hasil Wawancara dengan Liem Tiong Yang, (Ketua Bidang Kerohania), Pada
Tanggal 25 Januari 2012
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D. Dampak dari Implementasi Etika Sosial Komunitas Tionghoa di Klenteng
Boen-Bio Terhadap Masyarakat Sekitar

Implementasi Etika Sosial Komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio
berdampak baik terhadap ‘masyarakat sekitarnya karena komunitas Tionghoa
menerapkan etika sosial dalam menjalani kehidupan sehari-hari dengan bersikap
saling menghargai, saling membantu baik sesama maupun yang bukan sesama.

Komunitas Tionghoa Boen-Bio selalu terbuka untuk masyarakat yang
berada disekitar maupun masyarakat umum, seperti halnya mereka membolehkan
orang-orang masuk kedalam Klenteng Boen-Bio untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan misalanya bermain musik dan barongsai maupun aktifitas sosial lainnya
seperti sekolah dan kesehatan.

Bagi masyarakat yang berada di sekitar Klenteng Boen-Bio, dikatakan
bahwasanya selama sekitar lima tahun sampai sekarang, aktivitas yang dilakukan
oleh komunitas Tionghua Klenteng Boen-Bio tidak mengganggu.

Warga sekitar dengan komunitas Tionghoa Klenteng Boen-Bio dalam
kesehariannya selalu membaur dengan masyarakat sekitar, hal itu bisa dilihat
ketika ada agenda kampung komunitas Tionghoa selalu membantu dan
memberikan makanan untuk orang-orang yang membantu dalam kegiatan

kampung seperti kerja bakti di bulan Agustus.
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Dalam kesehariannya saya mangkal di depan Klenteng Boen-Bio, saya
sudah mengenal banyak komunitas Tionghoa di Klenteng Boen-Bio, mereka
selama ini memang lebih mengutamakan etika sosial dalam kesehariannya.>*

Walaupun ada permasalahan yang terjadi dengan komunitas Tionghoa di
Klenteng Boen-Bio, itu hannya permasalahan yang bisa diselesaikan dengan cara
kekeluargaan. Maksudnya apabila ada kerusuhan atau ada yang mengganggu di
Klenteng Boen-Bio mereka langsung mendatangi tokoh masyarakat untuk
menyelesaikan bersama dan tidak sampai terjadi konflik yang sangat
mengganggu terhadap aktivitas yang dilakukan di Klénteng Boen-Bio.

Selama ini dari Klenteng Boen-Bio selalu memberi atau membagi-bagi
rejeki dan bakti sosial kepada masyarakat sekitar pada saat ada perayaan, seperti
memberi makanan, beras dan pengobatan akupuntur. Klenteng Boen-Bio selalu
mementingkan kepentingan orang lain atau masyarakat sekitar untuk terjalinnya

keharmonisan antara Klenteng Boen-Bio Kapasan Surabaya dengan masyarakat

sekitar. 3°

33. Hasil Wawancara dengan Bapak Sutrisno (warga sekitar yang bekerja sebagai tukang
becak di depan Klenteng Boen-Bio) pada Tanggal 22 Januari 2012
35 Hasil Wawancara dengan Supandi (Tokoh Masyarakat), pada Tanggal 2 Oktober 2011
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Bagi anak dalam terhadap orang tua yakni mematuhi atau menuruti
perintah orang, selama orang tua tidak menyuruh untuk berbuat jelek, serta
menunjukkan semangat belajar untuk memperoleh nilai yang bagus,
sehingga orang tua merasa senang.

Hubungan saudara dengan saudara

Selanjutnya hubungan saudara dengan saudara, sebagai saudara yang
lebih muda menghormati saudara yang lebih tua, begitu juga saudara yang
tua mengasihi saudara yang lebih muda, semua manusia adalah saudara
se